
AUTOMATIC WATER LEVEL SENSOR DAN PENDETEKSI 

KERUH AIR KOLAM RENANG DENGAN TURBIDITY 

BERBASIS INTERNET OF THINGS (IoT) 

 

SKRIPSI 

 
Disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Teknik (S.T) 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

BABAN WIBAWA KOMARA 

3332170101 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA 

2023 



 



 



iii  

PRAKATA 

 
Alhamdulillah, puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi ini dengan judul “Automatic Water Level Sensor Mikrokontroler Based Dan 

Pendeteksi Keruh Air Kolam Renang Dengan Turbidity Sensor Berbasis Internet of 

Things (IoT)”, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan gelar Sarjana Teknik 

Elektro (S1) pada Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin terselesaikan tanpa 

adanya dukungan, bantuan, bimbingan, dan nasehat dari berbagai pihak selama 

penyusunan skripsi. Oleh karena itu, penulis banyak berterima kasih kepada semua 

pihak yang memberikan kontribusi dalam penulisan skripsi ini, terutama kepada: 

1. Allah SWT dengan segala rahmat serta karunia-Nya yang memberikan 

kekuatan bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi. 

2. Kedua orang tua tercinta yang selama ini telah membantu penulis dalam 

bentuk perhatian, kasih sayang, semangat, serta do’a yang tidak henti- 

hentinya mengalir demi kelancaran dan kesuksesan dalam menyelesaikan 

skripsi. 

3. Bapak Dr. Romi Wiryadinata, S.T., M.Eng. selaku Ketua Jurusan Teknik 

Elektro Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang telah memberikan perhatian 

dan pemikiran untuk kemajuan Jurusan Teknik Elektro Universitas Sultang 

Ageng Tirtayasa. 

4. Ibu Dr. Irma Saraswati, S.Si, M.T selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 

telah membantu atas segala bimbingan, arahan, serta saran yang diberikan 

kepada penulis selama proses menyelesaikan skripsi. 

5. Bapak Dr. Suhendar S.Pd., M.T selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 

membantu atas segala bimbingan, arahan, serta saran yang diberikan kepada 

penulis selama proses menyelesaikan skripsi. 

6. Ibu Dina Estining Tyas Lufianawati , S.T., M.Eng. selaku Dosen Pembimbing 

Akademik yang telah membantu penulis dalam mengikuti dan menyelesaikan 

studi selama masa perkuliahan di Jurusan Teknik Elektro Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa. 



iv  

Penulisan hasil penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik 

dan saran yang membangun sangat diharapkan untuk menambah pemahaman dan 

pengetahuan penulis agar menjadi lebih baik kedepannya. Akhir kata, penulis 

mohon maaf yang sebesar-besarnya untuk kekeliruan di dalam penulisan skripsi ini. 

Semoga hasil penelitian ini bisa bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca 

pada umumnya. 

 

Cilegon,12 Januari 2023 

 

 

 

Penulis 



v  

ABSTRAK 

 
Baban Wibawa Komara 

Teknik Elektro 

 

Automatic Water Level Sensor dan Pendeteksi Keruh Air Kolam Renang Dengan 

Turbidity Sensor Berbasis Internet of Things (IoT) 

 

Hasil dari penelitian didapatkan beberapa parameter yang akan diuji pada 

penilitian skripsi ini. Pemantauan kualitas air pada kolam renang dibutuhkan 

mengetahui kualitas dan tinggi air pada kolam renang tersebut. Tetapi saat ini 

pemantauan kolam renang masih manual. Seiring perkembangan teknologi, 

diperlukan kemudahan dalam segala hal termasuk penerapan dalam sistem 

pemantauan. Pemantauan perbandingan kualitas kolam renang berbasis internet ini 

berperan membantu proses pemantauan pada air yang membantu pengelola untuk 

perawatan pada kolam renang, dan membantu pihak-pihak yang membutuhkan 

dalam pemantauan air guna mengetahui kualitas air untuk kepentingan. Penelitian 

Automatic Water Level dan pemantauan kualitas air kolam renang menggunakan 2 

parameter sensor yaitu, ketinggian air dan kekeruhan. Untuk parameter ketinggian 

menggunakan sensor ultrasonik. Parameter kekeruhan menggunakan sensor 

Turbidity. pada sistem pengendalinya menggunakan sistem relai untuk trigger pada 

Solenoid Valve sehingga dapat mengalirkan air untuk pengisian kolam renang jika 

tidak sesuai dengan nilai yang telah di tentukan. ESP32 sebagai pengolah data dan 

mengirimkan menggunakan module wireless fidelity (Wi-fi) ESP32 module. Hasil 

pengujian penelitian ini bekerja dengan baik. Sensor ultrasonik mendeteksi jarak 31 

cm s.d. 68 cm. Sensor turbidity mampu membaca tingkat kekeruhan 0 s.d. 62 

Nephelometric Turbidity Unit (NTU). 

 

Kata Kunci: Sensor Turbidity, Sensor Ultrasonik, Relay, Solenoid Valve, IoT 
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ABSTRACT 

 
Baban Wibawa Komara 

Electrical Engineering 
 

Automatic Water Level Sensor and Detector of Pool Water Turbidity with Internet 

of Things (IoT) Based Turbidity Sensor 

The results of the study obtained several parameters to be tested in this thesis 

research. Monitoring the quality of water in a swimming pool is needed to know 

the quality and height of the water in the swimming pool. Swimming pool 

monitoring is still manual. Along with the development of technology, convenience 

is needed in all respects including the application of a monitoring system. This 

internet-based comparative monitoring of swimming pool quality plays a role in 

assisting the water monitoring process which helps managers to maintain swimming 

pools, and assists parties who need water monitoring to determine water quality for 

their own purposes. Automatic Water Level research and swimming pool water 

quality monitoring uses 2 sensor parameters, namely, water level and turbidity. For 

altitude parameters using ultrasonic sensors. Turbidity parameters use the Turbidity 

sensor. the control system uses a relay system to trigger the Solenoid Valve so that 

it can drain water to fill the swimming pool if it does not match the predetermined 

value. ESP32 as a data processor and sends it using the module wireless fidelity (Wi-

fi) ESP32 module. The test results of this study work well. The ultrasonic sensor 

detects a distance of 31 cm s.d. 68 cm. The turbidity sensor is capable of reading 

turbidity levels from 0 s.d. 62 Nephelometric Turbidity Unit (NTU). 

 

Keyword: Turbidity Sensors, Ultrasonic Sensors, ESP32, Relay, Solenoid Valve, 

IoT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tempat wisata atau sarana hiburan khususnya kolam renang merupakan salah 

satu fasilitas umum maupun pribadi berkomersil yang dapat di manfaatkan 

keberadaannya oleh semua kalangan masyarakat. Setiap tempat kolam renang pasti 

berbeda-beda tingkat kedalaman atau tinggi dari kolam renang tersebut, kedalaman 

dan ketinggiannya, pada setiap kolam renang yang khususnya umum dan komersil 

yang dapat di manfaatkan oleh masyarakat perlu adanya informasi terkait nilai 

ketinggian dari kolam renang, sehingga perenang bisa mengukur kedalaman kolam 

renang sesuai dengan kemampuan berenangnya, dan tidak menyebabkan insiden 

yang tidak di inginkan. Nilai kedalaman dapat diketahui terlebih dahulu untuk 

meminimalisir insiden yang sering terjadi pada orang yang berenang Saat ini, 

metode lain yang dianggap sebagai teknologi kolam renang yang efektif adalah 

pengolahan air membran, termasuk khususnya proses ultrafiltrasi, penangkapan 

ultrafiltrasi padatan halus, koloid, bakteri, dan virus [1]. 

Teknologi telah berkembang pesat dari waktu ke waktu, dan apa yang dulu 

dianggap tidak mungkin atau mustahil sekarang dapat dicapai dengan bantuan 

teknologi [2]. Alat yang dibuat dalam penelitian ini digunakan untuk mendeteksi 

ketinggian air melalui sensor dan hasilnya dilaporkan melalui perangkat layar 

Liquid Crytal Display (LCD) dan Light Emitting Diode (LED) [3]. Ketinggian level 

debit air pada suatu tempat atau daerah dapat dipermudah dengan menggunakan alat 

modern seperti Water Level. Komponen ini digunakan sebagai alat notifikasi atau 

informasi di suatu lokasi atau area untuk menunjukkan batas ketinggian air dengan 

nilai yang ditentukan sebagai batas maksimal [4]. Hal yang menyangkut kedalaman 

dan kualitas air pada kolam renang harus lebih diperhatikan. Dalam rangka 

meningkatkan derajat kesehatan para pengguna kolam renang dari kualitas air yang 

buruk, menteri mengeluarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

416/Menkes/Per/IX/1990 Tentang Syarat-Syarat dan Pengawasan Kualitas Air [5]. 

Kolam renang yang tidak dirawat secara tepat, dapat menimbulkan berbagai macam 

jenis penyakit seperti iritasi pada kulit, kerontokan pada rambut, dan tidak jarang 
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menemukan pengunjung dengan mata perih. Proses pemantauan alat masih manual 

dan dinilai tidak efektif dan efisien [6]. 

Masalah Kesehatan akibat kurangnya kebersihan pada kolam renang masih 

menjadi masalah yang sering terjadi. Parameter kualitas air bersih juga diatur oleh 

Peraturan Menteri Perindustrian RI No. 78 tahun 2016 dengan ketentuan tingkat 

kekeruhan air bersih sebesar 25 Nephelometric Turbidity Unit (NTU) dan Total 

Dissolved Solids (TDS) sebesar 1500mg/L [7]. Hal yang perlu diperhatikan adalah 

nilai dari tingkat kekeruhan yang sering disebut Nephelometric Turbidity Unit 

(NTU) dan tingkat asam basa suatu larutan yang disebut sebagai Power of Hydrogen 

(pH) [8]. Kota Padang, sekitar 60% akan kebutuhan air bersih dipasok dari 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). PDAM kota Padang khususnya di daerah 

Lubuk Minturun memasok air dari sungai atau menggunakan air permukaan yang 

tingkat kebersihan airnya tergantung pada keadaan air sungai [9]. Kekeruhan air 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya disebabkan oleh zat padat yang 

terlarut, baik yang bersifat anorganik maupun yang bersifat organik [10]. Zat 

anorganik biasanya berasal dari logam dan lapukan batu variasi yang terdapat pada 

kolam ataupun sejenisnya, sedangkan yang organik berasal dari sisa lumut, kotoran 

hewan dan pengunaan air pada kolam. Penelitian ini menggunakan sensor turbidity 

untuk mendeteksi kekeruhan air dalam kolam. Turbidity Sensor adalah alat yang 

digunakan sebagai alat uji standar untuk mengetahui tingkat kekeruhan air. 

Permukaan meningkat limpasan berkontribusi terhadap kekeruhan, yang 

merupakan variabel yang mudah diukur yang sering dikaitkan dengan Total Padatan 

Tersuspensi (TSS) [11]. Air kotor yang tidak terkendali dapat menimbulkan efek 

samping pada kulit dan organ tubuh pengguna kolam. 

Pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416/MENKES/PER/IX/1990 

tentang syarat-syarat dan pengawasan air batas maksimal kekeruhan air bersih 

adalah 25 NTU (Nephelometric Turbidity Unit). Menganalisis perubahan komposisi 

air atau perubahan sifat reflektif, data penginderaan jauh dapat digunakan untuk 

memperkirakan secara kualitatif dan terkadang kuantitatif kelimpahan atau 

konsentrasi konstituen tertentu [12]. Proses pada pemantauan terhadap kualitas air 

pada kolam renang masih secara kasat mata dengan perkiraan 
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air masih bisa digunakan pada kolam renang atau perlu membutuhkan bahan kimia 

untuk merawat air agar tetap baik untuk digunakan oleh perenang. Pengelola kolam 

renang harus intensif untuk memantau kolam renang, dari kualitas air serta juga 

ketinggian air yang dibutuhkan pada kolam renang. Pada pengelolaan 

membutuhkan teknologi untuk membantu pemantauan pada kolam renang secara 

jarak jauh. sistem pemantauan dengan teknologi berbasis internet ini dapat mudah 

untuk memantau kolam renang secara realtime. 

Internet sudah menjadi kebutuhan dunia masyarakat. Internet membuat orang 

dapat berkomunikasi dengan satu sama lain dengan sangat mudah dan cepat. 

Konsep yang berpusat pada Internet of Things seperti augmented reality, video 

resolusi tinggi streaming, mobil swakemudi, lingkungan cerdas, perawatan e- 

kesehatan [13]. Konektivitas berbagai jenis objek, sensor, dan perangkat akhir ke 

Internet dikenal sebagai Internet of Things [14]. Internet of Things biasanya 

didukung oleh perangkat atau kontroler yang digunakan untuk membawa sensor dan 

aktuator seperti sebagai Intel Edison, Intel Galileo, Raspberry Pi, berbasis Arduino 

prosesor dan sebagainya. dengan menggunakan papan itu, data dari sensor dapat 

dipantau dan dikendalikan dari jarak jauh melalui Internet [15]. Internet of Things 

berarti objek yang dapat menghasilkan data melalui sensor dan data yang ke server 

atau komputer melalui koneksi Internet. Internet of Things juga sangat terkait erat 

dengan mesin komunikasi mesin ke mesin (M2M) yang bisa berkomunikasi tanpa 

manusia intervensi di dalamnya. Monitoring kolam renang berbasis internet ini bisa 

lebih efektif dan efisien. Pada sistem ini akan memberikan informasi terkait 

pemberian bahan kimia yang digunakan pada kolam renang sesuai dengan kondisi 

air pada kolam renang sebagai perawatan pada air agar dapat bisa digunakan dengan 

baik. 

Pada perawatan kolam renang pada umumnya perlu adanya bahan kimia 

untuk merawat kualitas dan memperhatikan asam basa untuk keperluan pada air 

kolam renang tersebut ada beberapa jenis bahan kimia yang diperlukan untuk 

perawatan kolam renang, yang pada umumnya bahan kimia yang sering digunakan 

yaitu Kaporit. Penggunaan kaporit pada kolam renang harus disesuaikan dengan 

konsentrasi yang dibutuhkan dan batas aman yang telah ditetapkan oleh badan 

regulasi. Dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 416/Menkes/Per/IX/1990, 
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senyawa klor yang diperbolehkan adalah 0,2 sampai 0,5 mg/l. Penggunaan kaporit 

yang kurang dari 0,2 mg/l tidak akan membunuh kuman pathogen dan sebaliknya 

penggunaan kaporit yang melebihi 0,5 mg/l akan mengakibatkan timbulnya keluhan 

kesehatan pengguna kolam renang seperti misalnya iritasi [16]. 

Berdasarkan penjelasan ini, maka penilitian ini akan merancang sistem alat 

automatic pada ketinggian dan pemantuan kekeruhan air kolam renang, pada 

permasalahan ini adanya water level sensor untuk mengukur ketinggian air pada 

kolam renang dan untuk tingkat kualitas air kolam renang bisa dideteksi dengan 

sensor turbidity dan output dari IoT akan terpantau. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Sistem automatic pada water level sensor. 

2. Sistem pemantauan ketinggian dan keruh air pada kolam. 

3. Sistem pengiriman informasi data yang diakses oleh pengelola kolam renang 

berbasis Internet of Things. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Pemasangan sistem automatic water level sensor. 

2. Pemasangan sistem monitoring ketinggian dan keruh air pada kolam. 

3. Pemasangan sistem pengiriman informasi data yang diakses oleh pengelola 

berbasis Internet of Things. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sistem automatic yang 

baik untuk pengisian air pada kolam renang. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memudahkan pengelola mengetahui 

tingkat keruh pada kolam secara efektif dan efisien. 
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3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memudahkan pengiriman informasi data 

pada sistem automatic dan monitoring yang diakses oleh pengelola berbasis 

Internet of Things agar sistem monitoring lebih efektif dan efisien. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Pada pembahasan dari penelitian ini terfokus sebagaimana judul penelitian 

ini, maka batasan masalah penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada pengukuran ketinggian sekaligus kendali 

pada sistem on atau off pada solenoid valve. 

2. Sistem automatic pada penelitian hanya pada ketinggian air menggunakan 

sensor ultrasonik. 

3. Penelitian ini dilakukan pada kolam renang standar nasional. 

4. Pada pendeteksi turbidity hanya pemantauan terhadap nilai kekeruhan pada 

air kolam renang dan informasi pemberian jumlah kaporit yang dibutuhkan 

sesuai kondisi pada air kolam renang. 

5. Pemberian kaporit dilakukan secara manual sesuai dengan kondisi air kolam 

renang sebagai perawatan pada kolam renang. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk memberikan gambaran jelas akan 

ruang lingkup yang dibahas dalam laporan penelitian. Penulisan dibagi menjadi 

beberapa pokok permasalahan untuk memperjelas pembahasan penelitian yang 

secara garis besar sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi penjelasan tentang konsep dasar perangkat yang digunakan 

untuk membuat perancangan sistem automatic dan pemantauan menggunakan 

sensor water level dan turbidity sensor berbasis Internet of Things pada kolam 

renang. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang proses perancang, cara kerja, dan spesifikasi alat 

yang digunakan dalam pembuatan alat, baik perangkat keras (hardware) maupun 

perangkat lunak (software). 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah 

dikerjakan berupa penjelasan dari hasil pengolahan data penelitian beserta 

analisisnya. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian secara ringakas yang berkaitan 

dengan tujuan penelitian, beserta saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. 
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